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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan maka diperoleh suatu
produk perangkat pembelajaran fisika dengan Lab Virtual PhET pada
materi Arus dan Hambatan Listrik di SMA Negeri 1 Paleleh. Perangkat
pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran di
waktu mendatang. Perangkat ini sudah divalidasi oleh Dosen Ahli dan
dinyatakan layak/ baik untuk digunakan dalam pembelajaran.

2. Adapun nama model produk yang dihasilkan adalah Perangkat
Pembelajaran Fisika dengan Lab Virtual PhET pada Materi Arus dan
Hambatan Listrik, dengan langkah model tersebut antara lain : (1)
Memberikan Apersepsi dan Motivasi. (2) Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. (3) Mengelompokkan siswa ke dalam
beberapa kelompok yang bervariasi. Masing-masing kelompok  berisi
empat sampai lima siswa, dibagi secara heterogen (campuran menurut
prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain). (4) Guru menyampaikan
pokok materi yang akan dipelajari dengan menggunakan PhET
Simulation. (5) Guru membagikan LKS kepada masing-masing peserta
didik yang telah dibagi kelompoknya. (6) Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam kelompok mengoperasikan PhET Simulation
berdasarkan Pokok Materi yang dipelajari melalui komputer yang telah
disediakan. (Pelaksanaan ilustrasi berdasarkan LKS yang dibagikan) (7)
Guru membimbing peserta didik bagaimana cara mengoperasikan PhET
Simulation. (8) Peserta didik diminta untuk mendiskusikan dengan teman
sekelompoknya mengenai Pokok Materi yang dipelajari berdasarkan hasil

kegiatan yang telah dilakukan. (9) Peserta didik diminta untuk
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal. (10)
Memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi,
mengkritik dan memberi saran atas hasil presentasi kelompok yang telah
tampil. (11) Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya. (12) Memberikan penghargaan
kepada kelompok yang kinerjanya baik. (13) Mengevaluasi proses
pembelajaran dengan memberikan tes singkat tertulis pada siswa. Dan
yang terakhir adalah (14) Menyimpulkan materi pembelajaran bersama
dengan Peserta Didik.

3. Perangkat yang dikembangkan dengan menggunakan PhET Simulation
merupakan salah satu impelementasi teknologi pendidikan fisika. Dengan
menggunakan simulasi PhET siswa menjadi lebih mudah memahami
konsep materi yang dipelajari.

4. Dalam kegiatan pengembangan model ini, ada beberapa keterbatasan yang
diduga, yaitu model yang dikembangkan belum medai dalam hal metode
penelitian perlu dilakukan uji teoritik model lebih lanjut, model yang
dikembangkan masih dapat diterapkan pada berbagai materi lainnya bukan
hanya pada materi Arus dan Hambatan Listrik, dan konsistensi dan
keefetifitas model belum sempurna.

5.2 Saran

a) Diharapkan guru/ pendidik untuk memanfaatkan Perangkat
Pembelajarn dengan Lab Virtual PhET dalam proses KBM.

b) Dengan berkembangnya teknologi dalam bidang pembelajaran
diharapkan dapat juga mengembangkan Media PhET Simulation untuk
KBM.

¢) Untuk para peneliti, diharapkan dapat membuat penelitian dengan
didasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini,

misalnya untuk penelitian eksperimen.
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